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ABSTRAK 

CV. Sempulur Pratama merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

industri pembuatan kain handuk. Setiap proses produksi kain handuk di tempat ini 

mayoritas masih menggunakan tenaga manusia, tentunya dengan penggunaan 

tenaga manusia secara terus menerus dan dalam jangka waktu yang lama dapat 

mengakibatkan beban kerja yang berlebihan dan juga gangguan muskuloskeletal. 

Penelitian ini meneliti tentang beban kerja mental dan gangguan muskuloskeletal 

(MSDs) yang terjadi pada para pekerja di CV. Sempulur Pratama. Untuk metode 

yang digunakan yaitu NASA-TLX dan juga Nordic Body Map. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa 13 karyawan memiliki beban kerja yang tergolong tinggi 

dan 2 karyawan memiliki beban kerja sedang. Selanjutnya untuk hasil gangguan 

muskuloskeletal didapatkan bahwa 13 karyawan memiliki gangguan 

muskuloskeletal rendah dan 2 karyawan memiliki gangguan musculoskeletal 

sedang. 

Kata kunci: Beban kerja mental, gangguan MSDs, NASA-TLX, Nordic Body Map 
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MOTTO 

 

”Hidup ini memang tidak adil, jadi biasakanlah dirimu..” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Umumnya industri skala kecil hingga menengah mayoritas masih  

mengandalkan tenaga manusia dalam proses produksi mereka. Penggunaan tenaga  

manusia diyakini membutuhkan biaya yang lebih rendah daripada menggunakan 

mesin otomatis. Selain dari biaya yang terlibat, penggunaan tenaga manusia 

diyakini dapat menyelesaikan beberapa pekerjaan lebih teliti daripada penggunaan 

mesin (Hakiim et al., 2018). Para pelaku industri di bidang manufaktur tentu 

menginginkan produksi berjalan terus menerus sehingga dapat mencapai tujuan 

produksi yang telah ditetapkan. Penggunaan tenaga kerja manusia dalam jangka 

panjang harus ditunjang dengan tata kerja yang sempurna dan tempat kerja yang 

sesuai dengan bentuk tubuh pekerja, agar tidak merugikan pekerja. Para pekerja pun 

akan merasa aman apabila lingkungan bekerja mereka nyaman dan mendukung 

proses produksi yang dilakukan para pekerja (Sari, 2017). Penggunaan ergonomi di 

wilayah kerja merupakan hal yang mungkin dilakukan, artinya ergonomi dapat 

membantu membuat tugas orang lebih nyaman untuk dilakukan, sehingga 

menurunkan risiko cedera atau sakit dan meningkatkan produktivitas (Sari, 2017). 

Proses produksi yang aman dapat meminimalisir angka kecelakaan dan 

penyakit yang ditimbulkan dari bekerja yang disebabkan oleh berbagai resiko 

dalam penggunaan alat bantu produksi, tempat kerja dan juga perilaku karyawan. 

Maka dari itu, UU Kesehatan mengeluarkan Keputusan No. 36 Tahun 2009, yang 

mengontrol terkait kesehatan dan keselamatan kerja manusia, termasuk karyawan. 

Salah satu aspek penelitian kecelakaan kerja adalah gangguan muskuloskeletal, dan 
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banyak penelitian telah dilakukan pada gangguan muskuloskeletal, yang 

menunjukkan bahwa gangguan muskuloskeletal paling umum pada pekerja berada 

di punggung serta bahu, Nordic Body Map merupakan kuesioner yang dapat 

digunakan untuk mengukur kelelahan muskuloskeletal. Kuesioner ini terbagi 

menjadi 28 bagian tubuh dari ujung kepala hingga ujung kaki (Megawati et al., 

2021). 

Setiap aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan oleh para pekerja tentunya 

memiliki beban kerja yang berbeda. Pada dasarnya, ada dua jenis aktivitas pekerja, 

yaitu aktivitas fisik dan aktivitas mental. Pada kenyataannya, dalam menyelesaikan 

sebuah pekerjaan yang dibutuhkan yaitu menggabungkan kerja otot dan otak, 

karena hampir semua pekerjaan melibatkan pengerahan tenaga fisik dan mental. 

Ada dua cara untuk mengukur beban kerja, yaitu dapat menggunakan pendekatan 

objektif dan pendekatan subjektif. Parameter fisiologis pekerja contohnya seperti 

pengukuran detak jantung, yang biasanya meningkat dengan meningkatnya tingkat 

tenaga kerja. Cara ini dapat diterapkan guna mengevaluasi beban kerja mental 

secara objektif. Lalu untuk pendekatan secara subyektif dapat memakai Metode 

NASA-TLX. Metode tersebut dapat dipakai dalam melakukan pengukuran 

terhadap beban kerja mental (Sari, 2017). Maka dari itu pengukuran beban kerja 

ialah sesuatu yang diperlukan. Beban kerja mengacu pada tingkat pekerjaan yang 

menyebabkan tekanan mental pada karyawan 

NASA-TLX mengukur beban mental menurut enam faktor: keperluan 

mental (DM), keperluan fisik (PD), keperluan waktu (TD), kinerja (P), upaya (EF), 

dan tingkat frustrasi (FR). Lowell E. Stavelland dan Sandra G. Hart adalah orang 

yang pertama kali menemukan teknik ini. 6 (enam) dimensi NASA-TLX adalah 
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bentuk sederhana dari 9 penyebab yaitu: kesulitan tugas, tekanan waktu, jenis 

aktivitas, usaha fisik, usaha mental, performansi, frustasi, stress dan kelelahan (D. 

C. Dewi, 2020).  Metode ini digunakan oleh peneliti karena metode ini dinilai lebih 

cepat, lebih mudah, dan lebih lengkap informasinya dibandingkan metode yang 

lain. 

CV. Sempulur Pratama ialah sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang 

industri produksi kain handuk. Pada proses produksi ini terlihat adanya kelelahan 

akibat kerja yang berlebih. Hal ini ditandai dengan saat jam istirahat hampir 

keseluruhan pekerja di tempat tersebut memakai waktunya untuk berbaring dan 

tidur. Jika hal tersebut berlangsung seterusnya maka dikhawatirkan akan 

berdampak buruk ke karyawan dan juga perusahaan, contohnya dapat menurunkan 

peforma karyawan, dapat menyebabkan hilangnya interaksi antar karyawan, dan 

lain-lain. Setelah melakukan kajian pustaka, salah satu penyebab dari kelelahan 

akibat kerja yakni adanya beban kerja berlebihan yang diperoleh oleh para pekerja. 

Untuk memvalidasi hasil dari kajian pustaka ini, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan pekerja terkait fenomena yang terjadi, dan dari hasil wawancara 

yang dilakukan dengan pekerja, memang mereka memang mengalami kelelahan 

saat melakukan aktivitas kerja, maka dari itu peneliti melakukan riset tentang beban 

kerja mental dan gangguan muskuloskeletal yang terjadi pada karyawan di CV 

Sempulur Pratama. Dimana terdapat beberapa proses pembuatan kain handuk dari 

bahan awal hingga produk jadi, tiap proses ini pun berbeda sehingga memiliki 

resiko gangguan muskuloskeletal dan beban kerja mental yang berbeda. Pada saat 

penelitian ini dilakukan, kondisi perusahaan CV. Sempulur Pratama dalam keadaan 

normal atau baik baik saja. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada riset ini ialah: 

1. Berapa tingkatan beban kerja mental pada masing masing karyawan di CV 

Sempulur Pratama? 

2. Apa saja indikator yang mempengaruhi adanya beban kerja mental pada 

masing masing stasiun kerja di CV Sempulur Pratama? 

3. Berapa tingkat resiko gangguan muskuloskeletal pada masing masing 

karyawan di CV Sempulur Pratama? 

4. Bagian tubuh manakah yang sering dikeluhkan adanya gangguan oleh para 

karyawan di CV Sempulur Pratama? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Riset ini mempunyai tujuan diantaranya:  

1. Mengetahui tingkatan beban kerja mental pada masing masing karyawan di 

CV. Sempulur Pratama. 

2. Mengetahui apa saja indikator yang berpengaruh padai adanya beban kerja 

mental pada masing masing stasiun kerja di CV Sempulur Pratama. 

3. Mengetahui tingkat resiko gangguan muskuloskeletal pada masing masing 

karyawan di CV Sempulur Pratama. 

4. Mengetahui bagian tubuh manakah yang sering dikeluhkan adanya 

gangguan oleh para karyawan di CV Sempulur Pratama. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin diperoleh pada studi ini ialah diantaranya: 
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1. Digunakan sebagai bahan evaluasi beban kerja mental dan gangguan 

muskuloskeletal. 

2. Dapat memberikan usulan perbaikan terhadap beban kerja mental dan 

gangguan muskuloskeletal. 

1.5 Batasan Penelitian 

Untuk batasan penelitian pada studi kasus ini antara lain : 

1. Penelitian dilaksanakan di CV. Sempulur Pratama pada proses pembuatan 

kain handuk. 

2. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur tingkatan beban kerja mental dan 

gangguan yang terjadi di CV. Sempulur Pratama.  

3. Topik yang diteliti adalah Analisis beban kerja mental dan gangguan 

Muskuloskeletal menggunakan metode NASA-TLX dan juga Nordic Body 

Map. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada riset ini sistematikanya memiliki 5 bab, bab pertama berisi tentang 

pengantar konteks masalah, yang memberikan gambaran terhadap beban kerja 

mental dan juga kelelahan muskuloskeletal, rumusan masalah, tujuan, manfaat dan 

Batasan studi kasus ini. Bab kedua memuat tentang penelitian terdahulu yang sudah 

dilakukan serta terdapat latar belakang teori sebagai acuan yang mendukung 

metode yang dipakai pada riset ini. Pada riset ini memakai metode NASA-TLX dan 

juga Nordic Body Map. Dan pada Bab tiga, kita membahas objek riset, metode 

pengumpulan data, validitas/reliabilitas, variabel riset, metode analisis, dan 

diagram alur riset. Bab empat membahas terkait identifikasi data hasil dari 
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pengamatan yang diperoleh, pengolahan data dengan metode NASA-TLX serta 

Nordic Body Map, dan analisis hasil yang diperoleh. Pada bab lima memuat 

kesimpulan serta saran dari perolehan riset yang sudah dijalankan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa diperoleh dari riset tentang beban kerja mental dan 

gangguan muskuloskletal pada CV. Sempulur Pratama ini adalah : 

a. Beban Kerja Mental pada CV. Sempulur Pratama rata rata tergolong tinggi, 

dengan skor tertinggi berada pada bagian Celup/Pewarnaan dengan skor 

79,33 (tinggi) 

b. Pada bagian tenun, packing/jahit, dan sablon indikator yang berpengaruh 

yaitu Physical Demand, untuk bagian celup/pewarnaan indikator yang 

paling berpengaruh yaitu Physical Demand dan Effort, untuk bagian bordir 

indikator yang paling berpengaruh yaitu Effort dan Mental Demand 

c. Gangguan muskuloskeletal yang terjadi pada karyawan CV. Sempulur 

Pratama tergolong rendah, dengan 13 karyawan yang dikategorikan dalam 

keluhan ringan sehingga tidak memperlukan perbaikan, dan 2 orang 

karyawan yang dikategorikan dalam keluhan sedang dan mungkin butuh 

perbaikan dihari hari berikutnya. 

d. Berdasarkan riset yang dilaksanakan dengan metode Nordic Body Map 

keluhan paling banyak terjadi di bagian pergelangan kaki kiri sebanyak 9 

keluhan dengan tingkat kesakitan cukup sakit, kaki kanan, pinggang, dan 

punggung sebanyak 8 keluhan dengan tingkat keluhan cukup sakit. Dan dari 

keseluruhan responden ada yang mengalami keluhan pada bahu kiri, bahu 

kanan, punggung, dan juga lengan atas sebanyak 3 keluhan dengan keluhan 

sakit. 
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5.2 Saran 

Saran yang bisa diberikan yang berhubungan dengan riset tentang beban kerja 

mental dan gangguan muskuloskletal pada CV. Sempulur Pratama ini adalah: 

a. CV. Sempulur Pratama dapat meminimalisir beban kerja mental dengan 

cara penambahan karyawan, mengatur ulang waktu kerja, memberikan 

edukasi/program terkait Kesehatan seperti senam, dan juga memberikan 

refresing rutin bersama karyawan. 

b. Untuk mengurangi keluhan musculoskeletal dapat dilakukan dengn cara 

penggunaan alat yang ergonomis seperti meja/kursi yang dapat diatur 

ketinggiannya. 

c. Untuk penelitian selanjutnya terkait beban kerja mental dapat menggunakan 

metode yang lain seperti SWAT dan RSME, lalu terkait penelitian gangguan 

musculoskeletal dapat menggunakan metode REBA dan RULA.  
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